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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pengalaman guru di
SMP Negeri 4 Wates dalam menyusun soal KBTT. Penelitian
tindakan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru SMP
Negeri 4 Wates dalam menyusun soal KBTT melalui kegiatan In
House Training (IHT) pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022.
Subjek penelitian adalah 11 orang guru mata pelajaran di SMP Negeri
4 Wates pada bulan September — Oktober 2021. Desain penelitian
adalah penelitian tindakan sekolah yang terdiri atas 2 siklus dan
masing-masing siklus terdiri atas 2 pertemuan. Setiap pertemuan
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah pada keaktifan guru dalam
IHT minimal 80% mencapai kategori Aktif dan pada penilaian soal
KBTT minimal 80% guru mencapai kategori Sangat Baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keaktifan guru dalam kategori Aktif
pada siklus | sebesar 72,73% dan pada siklus Il sebesar 90,91% dan
hasil penilaian soal KBTT yang disusun oleh guru dalam kategori
Sangat Baik pada siklus | sebesar 18,18% dan pada siklus Il sebesar
81,82%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa IHT dapat meningkatkan
kinerja guru SMP Negeri 4 Wates dalam menyusun soal KBTT pada
Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022.
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1. PENDAHULUAN

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan dunia kerja di abad XXI, dunia
pendidikan dituntut untuk dapat menyesuaikan isu-isu global dan perkembangan yang ada.
Abad XXI ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala segi
kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran. Adapun dunia kerja menuntut perubahan
kompetensi, kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi menjadi
kompetensi penting dalam memasuki kehidupan abad XXI. Untuk itu, sekolah diharapkan
mampu menyiapkan peserta didik dengan kompetensi yang memadai memasuki abad XXI.
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Sebagai unsur utama di bidang pendidikan, guru harus menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada. Tugas pokok guru adalah menyusun program pembelajaran,
melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan evaluasi pembelajaran, menganalisis
hasil evaluasi pembelajaran, dan menyusun program tindak lanjut hasil analisis evaluasi
pembelajaran. Pelaksanaan tugas pokok guru tersebut tentunya harus menyesuaikan dengan
pembelajaran abad XXI agar mampu mengembangkan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan berkolaborasi. Soal yang digunakan dalam proses evaluasi hasil belajar harus benar-benar
valid serta memenuhi tuntutan pengembangan cara berpikir kritis dan memecahkan
permasalahan.

Penerapan Asesmen Nasional menuntut adanya kemampuan literasi dan numerasi yang
tinggi bagi peserta didik. Karena itu, soal-soal yang digunakan dalam evaluasi hasil belajar
hendaknya soal-soal yang memenuhi kriteria Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT)
atau yang dikenal dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS). Soal yang memenuhi Kriteria
KBTT adalah soal-soal yang mampu memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan permasalahan (Helmawati, 2019).

Kenyataannya, di SMP Negeri 4 Wates Kulon Progo, sebagian besar guru (67%) belum
mengembangkan soal-soal KBTT. Kebanyakan soal masih bersifat pemahaman pada level C1,
C2, atau C3 baik untuk ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester,
maupun ujian sekolah. Keadaan tersebut disebabkan kurangnya pemahaman guru terhadap soal
KBTT yang saat ini sudah menjadi tuntutan dalam mengevaluasi hasil belajar. Soal KBTT
masih asing bagi sebagian besar guru di SMP Negeri 4 Wates. Hal ini menjadi masalah yang
harus segera diselesaikan dalam rangka pengembangan pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan berpikir kritis dan berorientasi pada pemecahan masalah sesuai dengan tuntutan
Asesmen Nasional dan pembelajaran abad XXI.

Sebagai manajer, kepala sekolah berupaya memecahkan permasalahan tersebut dengan
melaksanakan In House Training (IHT). Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam melaksanakan tugas pokok, khususnya dalam penyusunan soal KBTT.
IHT dipilih karena merupakan model pelatihan jangka pendek yang bisa diselenggarakan di
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan soal KBTT (Dharmawan:
2016). Karena itu, penelitian tindakan sekolah (PTS) ini berjudul “Upaya Peningkatan Kinerja
Guru dalam Menyusun Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT) Melalui In House
Training (IHT) di SMP Negeri 4 Wates Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022”. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah kinerja guru SMP Negeri 4 Wates dalam
menyusun soal KBTT dapat meningkat melalui In House Training? dan (2) Bagaimana
langkah-langkah In House Training dalam meningkatkan Kinerja guru dalam menyusun soal
KBTT di SMP Negeri 4 Wates Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022?. Tujuan penelitian
adalah (1) meningkatkan kinerja guru SMP Negeri 4 Wates dalam penyusunan soal KBTT di
Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022 dan (2) mengetahui langkah-langkah peningkatan
kinerja guru dalam penyusunan soal KBTT melalui IHT di SMP Negeri 4 Wates Semester 1
Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. METODE

Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 4 Wates Kabupaten Kulon Progo. Penelitian
dilakukan selama 4 (empat) bulan yaitu Agustus s.d. November 2021. Jenis penelitian adalah
penelitian tindakan sekolah (PTS). Pendekatan yang digunakan adalah adalah pendekatan
deskriptif. Data yang telah terkumpul diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif yang berbentuk kata-kata disisihkan untuk
sementara, karena akan berguna untuk melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data
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kuantitatif (Arikunto, 2006). Karena itu, yang diperlukan adalah data kuantitatif yang
berbentuk angka, setelah itu hasilnya baru diperjelas dengan kata-kata.

Subjek penelitian adalah guru SMP Negeri 4 Wates sebanyak 24 orang dari 11 mata
pelajaran. Objek penelitian ini adalah kinerja guru-guru tersebut dalam menyusun soal KBTT.

Rancangan penelitian dilakukan dengan prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip
Kemmis dan Taggart (1988: 10) yang mencakup kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat kegiatan ini
berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus.

Perencanaan tindakan merupakan kegiatan yang mengarah pada pelaksanaan tindakan,
bersifat fleksibel berdasarkan hasil pengamatan awal. Kegiatan perencanaan meliputi
menentukan tim kolaborator penelitian, menyusun daftar peserta, menyiapkan tempat
pelaksanaan, menyusun materi pelaksanaan IHT, menyusun lembar observasi guru, peserta,
dan kegiatan IHT.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang
telah dibuat dan dalam pelaksanaan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan. Kegiatan yang dilaksanakan peneliti menyampaikan materi IHT, mendampingi
guru dalam menyusun soal KBTT, serta mengumpulkan dan meneliti hasil kerja peserta
dibantu kolaborator.

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung menggunakan instrumen lembar
observasi guru, lembar observasi kepala sekolah, dan lembar telaah soal KBTT. Hasil observasi
digunakan sebagai data yang bersifat kualitatif untuk menilai keberhasilan penelitian.

Refleksi dilakukan dengan cara mengamati hal-hal yang merupakan kelebihan dan
kekurangan yang terjadi selama kegiatan. Dengan demikian, peneliti dapat menentukan
tindakan ulang untuk memperbaiki kekurangan tersebut dalam siklus dan pertemuan
berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Siklus Pertama Pertemuan ke-1
Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: (a) Menyiapkan materi IHT: Pengertian
Soal KBTT, Kriteria Soal KBTT, dan Penyusunan Soal KBTT dalam bentuk file Power Point.
(b) Menyusun jadwal IHT, yaitu untuk pertemuan ke-1 siklus | pada hari Senin, 13 September
2021, pertemuan ke-2 pada hari Kamis, 16 September 2021. (c) Menyiapkan pendukung
kegiatan IHT meliputi LCD Projector dan laptop di ruang laboratorium IPA. (d) Menyiapkan
bentuk kegiatan IHT klasikal dan tugas penyusunan soal KBTT secara individual. (e)
Berkoordinasi dengan kolaborator untuk pengisian instrumen Lembar Observasi Kegiatan
Kepala Sekolah dan instrumen Lembar Observasi Guru.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan pada Senin, 13 September 2021 mulai pukul 12.30
WIB dengan kegiatan sebagai berikut: (a) Kepala sekolah menyampaikan pengertian soal
KBTT dan langkah-langkah penyusunan soal KBTT melalui presentasi Microsoft Power Point.
Langkah-langkah penyusunan soal KBTT meliputi menganalisis Kompetensi Dasar, menyusun
kisi-kisi soal, memilih stimulus yang tepat dan kontekstual, menulis butir pertanyaan sesuai
dengan Kkisi-kisi soal, serta membuat kunci jawaban. (b) Kepala sekolah mengajak peserta
berdiskusi dan memfasilitasi tanya jawab materi IHT tentang pengertian soal KBTT, tingkatan
kognitif dalam taksonomi Bloom, dan langkah-langkah penyusunan soal KBTT. (c) Kepala
sekolah mendampingi peserta untuk praktik menyusun soal KBTT IHT secara individual
dengan menerapkan langkah-langkah yang telah didiskusikan sebelumnya. Format penyusunan
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soal telah dibagikan melalui whatsapp. (d) Kepala sekolah dan kolaborator memberikan
pendampingan dan bimbingan pada guru peserta IHT yang membutuhkan bantuan.
Pelaksanaan Observasi

Hasil Lembar Observasi Guru tentang keaktifan guru dalam melaksanakan kegiatan
IHT penyusunan soal KBTT dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Keaktifan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus I

Skor Komponen Kegiatan Guru
Nama Jumiah i .
Mo Gury A B C Skor Nilai Kategori
1 2 1 2 3 4 5 1 2

1 | Gurui 3 3 3 2 3 3 3 1 1 22 8148 | Cukup Akt
2 | Guu2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 22 8148 | Cukup Akt
3| Gurud 2 2 3 2 i 2 3 1 1 18 BE,6T | Hurang Bkif
4 | Gurud 3 3 3 3 3 2 3 2 i 24 8880 | Ak
B | Guus 3 2 3 2 2 3 3 1 1 20 T407 | Kurang A
§ | Gurué@ 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 G258 | mkif
T | Guu T 3 3 3 3 3 2 3 1 1 22 8148 | Cubup Akt
8 | Gurud 2 2 3 3 3 3 3 1 1 21 TIT8 | Culup Akt
O | Guug 2 2 3 3 2 2 3 1 1 19 7037 | Humng Midi
10| Guruio | 3 3 3 3 3 3 3 1 1 23 8518 | akif
11 | Gur 11 2 2 3 3 3 2 3 1 1 20 T407 | Hurang Midi

Jumilah 209 | 28 | 3| | 2@ | 28 33| 13 13 236 874,07

Rata-rata 264 | 2485|300 | 273|264 | 255 3 | 118|118 2145 79,46

Berdasarkan Tabel 1, dibuat rekapitulasi persentase keaktifan guru dalam mengikuti
kegiatan IHT sebagai berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Keaktifan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus |

No | Rentang Nilai | Jumlah Guru | Persentase Kategori
1 [ 000-5099 | o 0.00 | Tidak Akiif
2 5100 - 75,99 4+ 36,36 Kurang Aktf
3 76,00 - 90,99 4 36.36 Cukup Aktif
4 51,00 — 100,00 3 27.27 Aktif
Jumlah 11 100,00

Tampak bahwa guru Aktif sebanyak 3 dari 11 orang (27,27%), guru Cukup Aktif
sebanyak 4 dari 11 orang (36,36%), dan guru Kurang Aktif 4 dari 11 orang (36,36%). Adapun
rata-rata keaktifan adalah 79,46 (Cukup Aktif). Indikator ketercapaian kegiatan IHT
berdasarkan keaktifan guru adalah 80% guru peserta IHT dalam kategori Aktif.

Berdasarkan Tabel 1, dibuat rekapitulasi skor komponen kegiatan guru berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Komponen Kegiatan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus |

No | Rentang Skor Butir Komponen Jumlah Komponen Persentase
1 1.00 —1.40 cl.c2 2 22
2 1.41-1.80 --- 0 0
3 1.81-220 -—- 0 0
4 221 -2,60 A2 B4 2 22
5 2,60 —3,00 Al Bl. B2 B3 BS 5 56
Jumlah 9 100,00
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Tampak bahwa komponen A2, B4, C1, dan C2 yang skornya kurang dari atau sama
dengan 2,60. Komponen yang skornya masih relatif rendah sebesar 44%.
Pelaksanaan Refleksi

Refleksi pertemuan ke-1 siklus | dilaksanakan pada hari Selasa, 14 September 2021
dengan menghadirkan 2 guru kolaborator. Dari Lembar Observasi Guru diperoleh hasil sebagai
berikut.
a. Butir A. Kesiapan Mengikuti Kegiatan

Pada Indikator 1. Guru datang tepat waktu, 4 guru memperoleh skor 2 dan 7 guru
memperoleh skor 3. Berarti sekitar sepertiga guru yang masih datang terlambat.

Pada Indikator 2. Guru bersemangat mengikuti workshop, 5 guru memperoleh skor
2 dan 6 guru memperoleh skor 3. Berarti sekitar separuh guru yang kurang bersemangat
mengikuti workshop. Pada pertemuan selanjutnya guru perlu diberi motivasi agar
bersemangat mengikuti workshop.

b. Butir B. Keaktifan Melaksanakan Kegiatan

Pada Indikator 1. Guru mendengarkan informasi awal pemateri, semua guru
memperoleh skor 3 yang berarti semua guru mendengarkan informasi awal pemateri.
Keadaan ini perlu dipertahankan pada pertemuan selanjutnya.

Pada Indikator 2. Guru memperhatikan paparan materi, 3 guru memperoleh skor 2
dan 8 guru memperoleh skor 3. Berarti sekitar sepertiga guru tidak memperhatikan paparan
materi. Pada pertemuan selanjutnya, pemateri akan memperbaiki pemaparan dengan lebih
banyak berdiskusi dan tanya jawab.

Pada Indikator 3. Guru berkomunikasi aktif dengan pemateri, 4 guru memperoleh
skor 2 dan 7 guru memperoleh skor 3. Berarti sekitar sepertiga guru kurang berkomunikasi
aktif dengan pemateri. Hal ini dikarenakan ada guru yang membuka handphone karena
adanya pesan WA yang masuk.

Pada Indikator 4. Guru terlibat aktif dalam kegiatan, 5 guru memperoleh skor 2 dan
6 guru memperoleh skor 3. Berarti hampir separuh guru kurang terlibat dalam kegiatan.
Hal ini dikarenakan guru-guru tersebut merasa sudah diwakili oleh guru-guru yang aktif
dan tinggal menerima hasilnya saja.

Pada Indikator 5. Guru merespons tugas membuat hasil kerja, semua guru
memperoleh skor 3 yang berarti semua guru menyanggupi mengumpulkan tugas-tugas
yang diberikan.

c. Butir C. Kekonsistenan Mengumpulkan Tugas

Pada Indikator 1. Guru mengumpulkan tugas tepat waktu, 2 guru mendapat skor 2
(yaitu Guru 4 dan Guru 6) sedangkan 9 guru mendapat skor 1. Hal ini memang tugas guru
diberi waktu sampai hari Kamis, 16 September 2021. Dua guru tersebut sudah
mengumpulkan tugas, meskipun butir-butir komponen soal belum seluruhnya sempurna.

Pada Indikator 2. Guru mengumpulkan tugas secara lengkap, 2 guru mendapat skor
2 (yaitu Guru 4 dan Guru 6) sedangkan 9 guru mendapat skor 1. Sesuai dengan indikator
C.1, memang tugas guru diberi waktu sampai hari Kamis, 16 September 2021. Dua guru
yang mendapat skor 2 tersebut sudah mengumpulkan tugas, meskipun komponen soal
belum sempurna.

Dari pembahasan tersebut, yang perlu ditingkatkan adalah indikator A.2 Guru
bersemangat mengikuti workshop B.4 Guru terlibat aktif dalam kegiatan C.1 Guru
mengumpulkan tugas tepat waktu dan C.2 Guru mengumpulkan tugas secara lengkap.

3.2 Siklus Pertama Pertemuan ke-2
Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (a) Menyiapkan materi IHT: pengertian soal
KBTT dan langkah penyusunan soal KBTT dalam bentuk Power Point. (b) Menyiapkan
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pendukung kegiatan IHT meliputi LCD Projector dan laptop di ruang laboratorium IPA. (c)
Menyiapkan bentuk kegiatan IHT klasikal dan tugas penyusunan soal KBTT secara individual
yang didampingi kepala sekolah dan kolaborator. (d) Menyiapkan instrumen penelitian yang
berupa Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi Kepala Sekolah, dan Format Telaah Soal
KBTT hasil kerja guru. (e) Berkoordinasi dengan kolaborator untuk pengisian instrumen
Lembar Observasi Kegiatan Kepala Sekolah dan instrumen Lembar Observasi Guru.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke-2 siklus | dilakukan pada hari Kamis, 16
September 2021 dimulai pukul 12.30 WIB, dengan kegiatan sebagai berikut: (a) Kepala
sekolah mengulang secara singkat pengertian soal KBTT dan langkah-langkah penyusunannya
melalui tayangan Power Point. (b) Kepala Sekolah meminta guru menyiapkan presentasi soal
yang telah disusun. (c) Guru mempresentasikan soal KBTT dilengkapi kisi-kisi penyusunan
soal untuk ditanggapi oleh peserta lain dengan arahan dari kepala sekolah. (d) Kepala Sekolah
memimpin diskusi dan tanya jawab tentang perangkat soal KBTT yang telah dipresentasikan
oleh guru peserta IHT tersebut.
Pelaksanaan Observasi

Hasil Lembar Observasi Guru tentang keaktifan guru dalam melaksanakan kegiatan
IHT penyusunan soal KBTT disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Keaktifan Guru Pertemuan Ke-2 Siklus I

Nama Skor Komponen Kegiatan Guru Jumlah N _
No Guru A B c Skor Nilai Kategori
1 2 1 2 3 4 | 5| 1 2
1 | Guru1 3 3 3 2 3 3 [ 3] 3 3 26 96,3 | Aksf
2 | Guru?2 3 3 3 3 2 3 13 2 2 24 88,89 | Aksf
3 | Guru3 2 2 3 2 2 2 | 3] 1 1 18 66,67 | Kurang Akt
4 | Guru4 3 3 3 3 3 2 3] 3 3 26 96,3 | Aktf
5 | Gurub 3 2 3 2 2 3 |1 3] 2 2 22 8148 | Akif
6 | Gurub 3 3 3 3 3 3 [3] 3 3 27 100 | Awsi
7 | Guru7 3 3 3 3 3 2 | 3] 2 2 24 88,89 | Ak
‘ 8 | Guru8 2 2 3 3 3 3 [ 3] 2 2 23 85,19 | Aktf
9 | Gurug 2 2 3 3 2 2 | 3] 1 2 20 74,07 | Hurang Aktif
10 | Guru10 | 3 3 3 3 J 3 |31 2 2 25 02,59 | Akif
11| Gurutl | 2 2 3 3 3 2 | 3] 2 1 21 77,78 | Cukup Akiif
Jumiah 29 | 28 | 33 | 30 | 29 | 28[|33 | 3B |3 266 948,15 _
Rata-rata 24255 3 | 273 264|255 | 3 | 200|209 | 2327 862 | Akf

Berdasarkan Tabel 4, disusun rekapitulasi persentase keaktifan guru dalam mengikuti
kegiatan IHT sebagai berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Persentase Keaktifan Guru Pertemuan Ke-2 Siklus |

No anlang Nilai Jumlah Gurn Persentase K:-llrguri
1 0,00 — 50,99 0 0.00 Tidak Aktif
T 51007255 = — Kﬂraﬁg'ﬁkﬁf' —
3 76.00 — 9099 1 9.09 Cukup Aktif
4 91,00 - 100,00 8 72,72 Altif
Jumlah 11 100,00

Tampak bahwa guru Aktif sebanyak 8 dari 11 orang (72,72%), Cukup Aktif sebanyak
1 dari 11 orang (9,09%), dan Tidak Aktif 2 dari 11 orang (18,18%). Adapun rata-rata keaktifan
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adalah 86,20 (Aktif). Indikator ketercapaian kegiatan IHT berdasarkan keaktifan guru adalah
80% guru peserta IHT dalam kategori Aktif.
Berdasarkan Tabel 4, dibuat rekapitulasi skor komponen kegiatan guru berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Skor Komponen Kegiatan Guru Pertemuan Ke-2 Siklus |

No Rentanglﬁ'\knr Butir Klnmpnmnh Jumlah Komponen | Persentase
l 1,00 — 1,40 --- 0 0
2 1.41 - 1,80 --- 0 0
3 1.81 - 2,20 Cl,C2 2 22
4 2,21 - 2,60 A2, B4 2 22
3 2,60 - 3,00 Al,Bl, B2, B3, B5 3 36
Jumlah 9 100,00

Tampak bahwa komponen A2, B4, C1, dan C2 skornya kurang dari atau sama dengan
2,60. Komponen yang skornya masih relatif rendah tersebut ada sebesar 44%.
Hasil Instrumen Telaah Soal KBTT disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi Penilaian Perangkat Soal KBTT Siklus |

Nams Skor Capaian Gury N _
Mo Guru j Jml Milai Fategon
A1\ AZ| AT Ad4|AS|AG|AT|AS|B1|B2|B3(B4|BS|CT|C2|C3
1 |Gura 3| d| 20222233 |2|3|3|3|3|3]| 4 a7 Baik
2 |Guru2 22| F| 222223323 |3|3|3|3]| 40 83 Baik
3 |Gure 2123|1111 2)2)3|2|212{3|3|3]|2 4 [ Cukup
4 |Gurud 3| | 3333|233 [3|2|3|3|3|3]| 48 95 Sangat Baik
H |Gurss I3 3220131222132 (3|3]|3]2 39 81 Baik
B |Guwd I3[ 2223333333333 43 94 Sangat Baik
T |Guu7 2123221112322 ]32]|3|3|3]|2 37 77 Baik
B |Gurud 3| F 20201233 |3|2|2|3|33|2] 40 83 Baik
O |Gursd 2123212122322 3|3|3|3]|?2 a7 77 Baik
10 (Gutd | 2 (232|112 2[3| 1233332 35 73 Cukup
Mo (Guwutt | 2 (2321121221233 [3]3]|2 34 71 Cukup
Jumlah 27|27 | 3322|1917 25 25| 30| 25|26 (28|33 | 33| 33| 26| 429 893
Rerata  |245|245|3.00|200|1,73(1,55| 2 27| 2.27| 273| 2.27| 2. 36| 2.55| 2.00| 3.00{ 200 2.36| 3900 | 8125 | Bak

Dari Tabel 7 dibuat rekapitulasi persentase penilaian perangkat soal KBTT berikut.

Tabel 8. Rekapitulasi Persentase Penilaian Perangkat Soal KBTT Siklus |

No | Rentang Nilai Jumlah Gurn Persentase Kriteria
1 | 000-509 | 0 | 000 | Kurang Baik
2 51,00 - 75,99 3 27,27 Cukup Baik

3 76,00 — 90,99 6 54,55 Baik
4 91,00 — 100,00 2 18,18 Sangat Baik
Jumlah 11 100,00

(Tugino)
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Tampak bahwa pada penilaian perangkat soal KBTT siklus I diperoleh 2 orang guru
(18,18%) kategori Sangat Baik, 6 orang guru (54,55%) kategori Baik, dan 3 orang guru
(27,27%) kategori Cukup Baik. Indikator ketercapaian kegiatan adalah 80% guru mampu
menyusun soal KBTT dengan kategori Sangat Baik.

Pelaksanaan Refleksi

Refleksi pertemuan ke-2 siklus | dilaksanakan pada hari Jumat, 17 September 2021
bersama 2 guru kolaborator. Materi yang dibahas adalah data keaktifan peserta dalam kegiatan
IHT dan data hasil penilaian soal KBTT yang merupakan hasil kerja guru selama siklus I.

Berdasarkan observasi terhadap peran kepala sekolah dalam menyampaikan materi dan
pendampingan pada pertemuan ke-2 siklus I diperoleh nilai 91,67 dalam kategori sangat baik.
Ada 3 pernyataan atau indikator dalam pengamatan peran kepala sekolah yang perlu
ditingkatkan, yaitu B.5 Memfasilitasi kegiatan diskusi (skor 2), B.6 Memfasilitasi kegiatan
tanya jawab atau presentasi (skor 2), dan B.8 Meminta peserta membuat hasil kerja (skor 2).

Pada observasi terhadap keaktifan guru peserta IHT pada pertemuan ke-2 siklus |
diperoleh data hasil observasi keaktifan guru dalam kegiatan IHT sebanyak 8 orang (73%)
memperoleh kategori Aktif, 1 orang guru (9%) dengan kategori Cukup, dan 2 orang guru (18%)
Tidak Aktif. Adapun rata-rata keaktifan adalah 86,2 (Aktif)

Dari hasil tersebut tampak bahwa terdapat peningkatan keaktifan guru jika
dibandingkan pada pertemuan ke-1 siklus I, yaitu sebanyak 3 orang (27,27%) memperoleh
kategori Aktif, 4 orang (36,36%) memperoleh kategori Cukup Aktif, dan sebanyak 4 orang
guru (36,36%) dengan kategori Tidak Aktif, sedangkan rata-rata keaktifan adalah 79,48
(Cukup Aktif). Indikator ketercapaian adalah minimal 80% guru memperoleh kategori Aktif,
sehingga sangat perlu ditingkatkan pada siklus II.

Pada penilaian format telaah soal KBTT siklus I diperoleh hasil 2 orang guru (18,18%)
dengan kategori Sangat Baik, 6 orang guru (54,55%) dengan kategori Baik, dan 3 orang guru
(27,27%) dengan kategori Cukup. Indikator ketercapaian kegiatan adalah minimal 80% guru
mampu menyusun soal KBTT dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian, perlu
peningkatan pada siklus I1. Yang menjadi perhatian khusus adalah butir A.4 Soal menggunakan
stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata)
dengan skor 2,00, A.5 Soal menggunakan stimulus yang imajinatif (baru, mendorong siswa
untuk membaca) dengan skor 1,73, A.6 Soal menggunakan stimulus yang mendorong siswa
untuk melakukan sesuatu dengan skor 1,55, A.8 Jawaban tersirat pada stimulus dengan skor
2,27, dan B.2 Pilihan jawaban bersifat homogen dengan skor 2,27.

Dari hasil diskusi dengan kolaborator, ditetapkan perubahan pelaksanaan kegiatan pada
siklus I, yaitu peserta melaksanakan kegiatan secara berkelompok sesuai rumpun mata
pelajaran. Akan digunakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut Rusman
(2018: 202), cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara belajar dan
bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif beranggotakan 4 — 6 orang. Menurut Siahaan
dalam Rusman (2018: 2005) ada 5 esensial dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) saling
ketergantungan yang positif, (2) adanya interaksi tatap muka, (3) tanggung jawab individu, (4)
ketrampilan sosial, dan (5) terjadi proses dalam kelompok. Dengan metode ini diharapkan para
guru peserta IHT dapat lebih berinteraksi dengan peserta lain, berdiskusi, bekerja sama
mencapai tujuan dalam kelompok mata pelajaran yang serumpun.

3.3 Siklus Kedua Pertemuan ke-1
Perencanaan

Perencanaan kegiatan menekankan pada peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun soal KBTT melalui IHT, dilaksanakan dengan metode kerja kelompok dalam satu
rumpun mata pelajaran. Urutan kegiatannya sebagai berikut: (a) Menyiapkan materi IHT
tentang bentuk-bentuk soal KBTT dan karakteristik soal KBTT dalam bentuk Power Point. (b)
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Menyiapkan pendukung kegiatan IHT meliputi LCD Projector dan laptop di ruang
laboratorium IPA. (c) Menyiapkan bentuk kegiatan IHT secara kerja kelompok dan tugas
penyusunan soal KBTT secara individual didampingi kepala sekolah dan kolaborator. (d)
Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi
Kepala Sekolah, dan Format Telaah Soal KBTT hasil kerja guru. () Berkoordinasi dengan
kolaborator untuk pengisian instrumen Lembar Observasi Kegiatan Kepala Sekolah dan
instrumen Lembar Observasi Guru.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan PTS pada pertemuan ke-1 siklus Il dilakukan pada hari Senin, 20
September 2021 dimulai pukul 12.30 WIB, dengan kegiatan sebagai berikut: (a) Kepala
sekolah menyampaikan pembagian kelompok kerja dalam mata pelajaran serumpun sebagai
berikut: kelompok sains (Matematika dan IPA) sebanyak 5 orang dan kelompok bahasa
(Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) sebanyak 6 orang. (b) Kepala sekolah menyampaikan
materi IHT siklus Il yang meliputi bentuk-bentuk soal KBTT dan karakteristik soal KBTT
dalam bentuk Power Point. (c) Guru melaksanakan praktik penyusunan soal KBTT dalam
kelompok mata pelajaran serumpun, meliputi penyusunan Kisi-kisi soal dan butir soal. Kepala
sekolah melakukan pendampingan dibantu kolaborator.
Pelaksanaan Observasi

Observasi terhadap partisipasi dan keaktifan guru dalam melaksanakan kegiatan IHT
penyusunan soal KBTT disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Keaktifan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus 11

Nama Skor Komponen Kegiatan Guru Jumiah - .
No Guru A B c Skor Nilai Kategori
1 2 1 2 3 4 5 1 2
1 | Guru1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 86,3 Altif
2 | Guru? 3 3 3 3 p 3 3 p 2 24 88,89 | A
3 | Guru3 3 3 3 2 i 2 3 i 2 22 8148 | Cubup Akif
4 | Gurud 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 100,00 | Akt
5 | Gurub 3 3 3 2 i 3 2 i 2 22 8148 | Cubup Akif
6 | Gurub 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 100,00 | Akt
7 | Guru7 3 3 3 3 3 3 3 P 2 25 9269 | Al
8 | Gurug 3 3 3 3 3 3 3 p 2 25 9259 | Awtf
9 | Gurug 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 81,48 | Cukup Aktif
10 | Guru 10 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 9259 | Akl
11 | Guru 11 3 3 3 3 3 2 3 2 2 24 88,89 | A
Jumlah 33 33 | 33 | 3 29 | 30 | 33| 2 25 271 1.003,7
Rata-rata 300 | 300 300 ( 273 264 | 273 | 300 227 | 247 2454 91,25

Berdasarkan Tabel 9, dibuat rekapitulasi persentase keaktifan guru dalam mengikuti
kegiatan IHT sebagai berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi Persentase Keaktifan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus 11

No Rentang Nilai Jumlah Guru | Persentase Kategori
1 0,00 - 5099 0 0,00 Tidak Aktif
2 | 51.00-75,99 0 000 Kurang Aktif
3 76,00 — 90,99 2 18,18 Cukup Aktif
4 91,00 — 100,00 9 81,82 Akuf

Jumlah 11 100,00

Tampak bahwa guru Aktif sebanyak 9 dari 11 orang (81,82%) dan Cukup Aktif
sebanyak 2 dari 11 orang (18,18%). Adapun rata-rata keaktifan adalah 91,25 (Aktif). Indikator
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ketercapaian kegiatan IHT berdasarkan keaktifan guru adalah minimal 80% guru peserta IHT
dalam kategori aktif.
Berdasarkan Tabel 10, dibuat rekapitulasi skor komponen kegiatan guru berikut:

Tabel 11. Rekap Skor Komponen Kegiatan Guru Pertemuan Ke-1 Siklus |1

No| Rentang Skor Butir Komponen Jumlah Komponen | Persen
1 1.00 - 1.40 0 0
2 1.41 - 1.80 0 0
3 1.81-2.20 Cl.C2 2 22
4 2.21-2.60 0 00
2.60-3.00 Al,A2.Bl.B2,B3,B4.B5 7 78

Jumlah 9 100,00

Tampak bahwa komponen C1 dan C2 skornya kurang dari atau sama dengan 2,6.
Komponen yang skornya masih relatif rendah tersebut ada sebesar 22%.
Pelaksanaan Refleksi

Refleksi tindakan untuk pertemuan ke-1 siklus Il dilaksnakan pada hari Selasa, 21
September 2021 dengan menghadirkan dua kolaborator. Dalam refleksi dibahas tentang
keaktifan guru peserta IHT dan peran kepala sekolah dalam penyampaian materi IHT.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan observasi terhadap guru peserta IHT serta
masukan dari guru kolaborator, pada pertemuan ke-1 siklus Il diperoleh data untuk observasi
keaktifan guru dalam kegiatan IHT guru Aktif sebanyak 9 dari 11 orang (81,82%) dan Cukup
Aktif sebanyak 2 dari 11 orang (18,18%). Adapun rata-rata keaktifan adalah 91,25 (Aktif).
Indikator ketercapaian kegiatan IHT berdasarkan keaktifan guru adalah 80% guru peserta IHT
dalam kategori Aktif. Dengan demikian indikator keberhasilan kegiatan IHT telah tercapai.
Namun demikian, masih perlu dicoba untuk meningkatkan keaktifan 2 orang guru pada
pertemuan berikutnya.

3.4 Siklus Kedua Pertemuan ke-2
Pelaksanaan persiapan

Perencanaan kegiatan menekankan pada peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun soal KBTT melalui IHT yang dilaksanakan dengan metode kerja kelompok dalam
satu rumpun mata pelajaran. Urutan kegiatannya sebagai berikut: (a) Menyiapkan materi IHT
tentang bentuk-bentuk dan karakteristik soal KBTT dalam bentuk Power Point. (b)
Menyiapkan pendukung kegiatan IHT meliputi LCD Projector dan laptop di ruang
laboratorium IPA. (c) Menyiapkan bentuk kegiatan IHT secara kerja kelompok dan tugas
penyusunan soal KBTT secara individual yang didampingi kepala sekolah dan kolaborator. (d)
Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi
Kepala Sekolah, dan Format Telaah Soal KBTT hasil kerja guru. (e) Berkoordinasi dengan
kolaborator untuk pengisian instrumen Lembar Observasi Kegiatan Kepala Sekolah dan
instrumen Lembar Observasi Guru.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan PTS pertemuan ke-2 siklus Il dilakukan pada hari Kamis, 23
September 2021 dimulai pukul 12.30 WIB, dengan kegiatan sebagai berikut: (a) Kepala
sekolah mengulang secara singkat materi pengertian soal KBTT dan langkah-langkah
penyusunannya melalui Power Point. (b) Kepala Sekolah meminta guru menyiapkan presentasi
soal yang telah disusun. (c) Guru mempresentasikan soal KBTT dilengkapi Kisi-Kisi
penyusunan soal untuk ditanggapi oleh peserta lain dengan arahan dari kepala sekolah. (d)
Presentasi oleh guru Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. (e) Kepala
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Sekolah memimpin diskusi dan tanya jawab tentang perangkat soal KBTT yang telah
dipresentasikan oleh peserta IHT.
Pelaksanaan Observasi

Observasi terhadap partisipasi dan keaktifan guru dalam melaksanakan kegiatan IHT
penyusunan soal KBTT disajikan pada tabel berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Keaktifan Guru pada Pertemuan Ke-2 Siklus I1

Nama Skor Komponen Kegiatan Guru Jumlah - .
No Guru A B C Skor Nilai Kategori
1 2 1 2 3 4 |5 1 2
1 | Gurui 3 3 3 p 3 3 3] 3 3 26 86,3 | Akif
2 | Guru? 3 3 3 3 i i | 3] 2 2 24 88,89 | Akt
3 | Guru3 3 3 3 i i 2 13| 2 2 22 8148 | Cokup Aktf
4 | Gurud 3 3 3 3 3 3 | 3] 3 3 Pl 100,00 | Akt
5 | Gurub 3 3 3 3 3 33| 2 2 25 9259 | Akt
6 | Gurub 3 3 3 3 3 313 3 3 27 100,00 | Aktf
7 | Guru7 3 3 3 3 3 3 3] 2 2 25 9259 | Aktf
8 | Gurud 3 3 3 3 3 3 3] 2 2 25 9259 | Aktf
9 | Gurud 3 3 3 3 p 2 3] 2 2 23 85,19 | Aktf
10 | Guru 10 3 3 3 3 3 3 [ 3] 2 2 25 9259 | Akt
11 | Guru 11 3 3 3 3 3 2 3] 2 2 24 88,89 | Akt
Jumlah 33 [ 33 33 3| 30 | 30 |33 3B | 2K 273 110111
Rata-rata 300]300| 300 | 282273273 3 227|227 | 2482 | 9192

Berdasarkan Tabel 12, dibuat rekapitulasi persentase keaktifan guru dalam mengikuti
kegiatan IHT sebagai berikut.

Tabel 13. Rekapitulasi Persentase Keaktifan Guru Pertemuan Ke-2 Siklus 11

No | Rentang Nilai | Jumlah Gurn | Persenfase Kategori
1 0,00 — 50,99 0 0,00 Tidak Akuf
2 51.00 - 75,99 0 0,00 Kurang Aktif
3 76,00 — 90,99 1 9.09 Cukup Aktif
4 91,00 — 100,00 10 90,91 Aktif

Jumlah 11 100,00

Tampak bahwa guru Aktif sebanyak 10 dari 11 orang (90,91%) dan Cukup Aktif

sebanyak 1 dari 11 orang (9,09%). Adapun rata-rata keaktifan adalah 91,92 (aktif). Indikator
ketercapaian kegiatan IHT berdasarkan keaktifan guru adalah minimal 80% guru peserta IHT
dalam kategori Aktif.

Berdasarkan Tabel 13, dibuat rekapitulasi skor komponen kegiatan guru berikut:

Tabel 14. Rekap Skor Komponen Kegiatan Guru Pertemuan Ke-2 Siklus |1

No | Rentang Skor Butir Komponen Jumlah Komponen| Persen
1 1,00 - 1.40 - 0
2 1,41 -1.,80 - 0
3 1.81 -2.20 - 0
4 2.21-2.60 Cl.C2 2 22
5 2,61-3,00 Al.A2,B1,B2,B3,B4.B5 1 78
Jumlah 9 100,00

(Tugino)
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Tampak bahwa komponen C1 dan C2 skornya kurang dari atau sama dengan 2,60.
Komponen yang skornya masih relatif rendah tersebut ada sebesar 22%.
Hasil Instrumen Telaah Soal KBTT disajikan pada tabel berikut.

Tabel 15. Rekapitulasi Format Telaah Soal KBTT Siklus Il

Skor Capaian Guru
T . Jmi Nilsi | Kategon
Al|az|az|ad4|as|as|aT|as|(B1|B2|B3|B4|BS5|C1|Cc2|C3
1 |Gurui I3 3|2l 232333333333 45 93,75 | SangstBaik
2 |Guru 2 I3 3222233333 [3]|3] 3] 3 44 91,67 | SangatBaik
3 |Gurul 333|233 3|3|3|23|23|3] 3] 2 44 91,67 | SangstBaik
4 |Gurud I3 33| 33|33 3| 3|3\ 2|3|3]3]3 AT 97 92 | SangstBaik
5 |Guus |3 3|2l 23|33 3|3l3|2|3|2]3]2 43 89,58 | Baik
6 |Gurub I3 322233333 [3[3|3] 3] 3 45 93,75 | SangstBaik
T |GuraT 333|222 23223(2[3|3] 3] 3 41 8542 | Bak
8 |Gurud 333|221 323333233 ] 3] 3 44 91,67 | SangatBaik
O |Gurug 3332|3223 3|23[3[3]3] 3] 3 44 91 67 | SangstBaik
10 |Guuio | 3|3 (3| 232|233 33333 3]3 45 93,75 | SangstBaik
11 [ Guru 11 33l 3|23tz 213|23l3|3|3l3l3| 3 44 91.67 | SangstBaik
Jumiah J3[33( 33| 23| 27|27 26| 33| M 303328 (3332|3331 48 10125
Rerata 3,00)3,0003,0002,092 452 452 3613,00012,522,733,00/2,55/3,00(2,91(3,0012,52 4418 | 9204

Dari Tabel 15 dibuat rekapitulasi persentase penilaian perangkat soal KBTT pada siklus
Il sebagai berikut.

Tabel 16. Rekap Persentase Penilaian Perangkat Soal KBTT Siklus II

No | Rentang Nilai | Jumlah Guru Persentase Kriteria |
1 0,00 — 50,99 0 0.00 Kurang Baik
2 51.00—75.99 0 0,00 Cukup Baik
3 76,00 — 90,99 2 18,18 Baik
4 01.00— 100,00 0 21,82 Sangat Baik

........... Jumlah 11 100,00

Tampak bahwa pada penilaian perangkat soal KBTT pada siklus Il diperoleh 9 orang
guru (81,82%) dengan kategori Sangat Baik dan 2 orang guru (18,18%) dengan kategori Baik.
Indikator ketercapaian kegiatan adalah minimal 80% guru mampu menyusun soal KBTT
dengan kategori Sangat Baik.

Pelaksanaan Refleksi

Refleksi untuk pertemuan ke-2 siklus Il dilaksanakan pada hari Jumat 24 September
2021 bertempat di ruang laboratorium, dengan menghadirkan 2 guru kolaborator. Materi yang
dibahas dalam refleksi siklus Il meliputi keberhasilan kegiatan IHT oleh Kepala Sekolah,
keaktifan guru peserta dalam kegiatan IHT, dan data hasil penilaian soal KBTT yang
merupakan hasil kerja guru selama siklus I1.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan observasi terhadap peran kepala sekolah
dalam menyampaikan materi dan pendampingan pada pertemuan ke-2 siklus I diperoleh nilai
100,00 dalam kategori sangat baik. Semua pernyataan atau indikator dalam pengamatan peran
kepala sekolah sudah memperoleh skor maksimum 3.

Hasil observasi terhadap keaktifan guru peserta IHT serta masukan dari guru
kolaborator, pada pertemuan ke-2 siklus Il diperoleh data hasil observasi keaktifan guru dalam
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kegiatan IHT sebanyak 10 orang (90,90%) memperoleh kategori Aktif dan 1 orang guru
(9,09%) dengan kategori Cukup Aktif. Adapun rata-rata keaktifan adalah 91,92 (Aktif).

Tampak bahwa terdapat peningkatan keaktifan guru jika dibandingkan pada pertemuan
ke-1 siklus Il, yaitu sebanyak 9 orang (81,82%) memperoleh kategori Aktif dan 2 orang
(18,18%) memperoleh kategori Cukup Aktif, sedangkan rata-rata keaktifan adalah 91,25
(Aktif). Dengan demikian, indikator ketercapaian minimal 80% guru memperoleh kategori
Aktif sudah tercapai.

Pada penilaian format telaah soal KBTT siklus Il diperoleh hasil 9 orang guru (81,82%)
dengan kategori Sangat Baik dan 2 orang guru (18,18%) dengan kategori Baik. Indikator
ketercapaian kegiatan adalah minimal 80% guru mampu menyusun soal KBTT dengan kategori
Sangat Baik. Dengan demikian, indikator ketercapaian hasil penilaian soal KBTT pada siklus
Il tercapai.

3.5 Antarsiklus Pertama dan Kedua
Pembahasan Siklus | Pertemuan ke-1 dan Pertemuan ke-2

Dari hasil observasi pelaksanaan IHT terhadap partisipasi dan keaktifan guru dalam
kegiatan IHT diperoleh data pada tabel berikut.

Tabel 17. Rekapitulasi Keaktifan Guru dalam IHT pada Siklus I

Nama Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Rata-rata

No | Gun WTE| i Kaiegori | M| i Kategori | M) i Kategori

1] Guru 1 22 B1.48 Cukup AkSF 26 96,3 Rkdif 24 880 | Akt

2 | Guru?2 22 8148 Cukup Ak 24 B8 84 Akt 23 8519 | Awtf

3| Gurud 18 66,67 Kurang Aksf | 18 b6,67 Kurang Aksf | 18 63,67 | Kurang Akt
4 | Gurud 24 88,84 Rkl 26 96,3 ki 25 8259 | At

5 | Gurus 20 74,07 Kurang &kt | 22 8148 Rt 21 T778 | ki

6 | Gurub 25 892,59 Bkt 27 100 Bt 26 863 | Akt

7 | Guru7 22 8148 Cukup Ak 24 88,84 Akt 23 8519 | Akt

8 | Gurud 21 77,78 Cukup AkSF 23 85,19 Rk 22 8148 | Akt

9 | Gurud 19 7037 | Kursnghusf | 20 7407 Kurang k8f | 195 | 7222 | Kurang Aksf
10| Guru 10 23 85,19 Bk 25 92 54 Bkt 24 8589 | Akt

11| Guru 11 20 7407 | Worsnghisf | 21 7778 Cukup Akf | 205 | 7553 | Cukup Aksf
Jumlzh 235 874,07 256 048 15 245

Rata-rata 2145 7946 Cukup txaf | 2327 ae,20 Aketif 2236 | 8283 | Cukup fks
Persen guru akbf 3 27.07% 8 T273% G 50,000

Tampak bahwa keaktifan guru dalam kegiatan IHT pada siklus | pertemuan ke-1 dan
ke-2 adalah sebagai berikut: pada pertemuan ke-1 rata-rata jumlah skor 21,45 dan rata-rata
konversi nilai 79,46 dengan kategori Cukup Aktif. Jumlah guru Aktif adalah 3 orang (27,27%),
Cukup Aktif adalah 4 orang (36,37%), dan Kurang Aktif 4 orang (36,37%). Hal ini masih di
bawah kriteria minimal yaitu 80% guru memperoleh kategori Aktif.

Pada pertemuan ke-2 rata-rata jumlah skor 23,27 dan rata-rata konversi nilai 86,20
dengan kategori Cukup. Jumlah guru memperoleh Aktif adalah 8 orang (72,27%), Cukup 1
orang (9,09%), dan Kurang Aktif 2 orang (18,18%). Hal ini masih di bawah kriteria minimal
yaitu 80% guru memperoleh kategori Aktif.

Terdapat kenaikan jumlah skor dan persentasi keaktifan. Kenaikan jumlah skor dari
21,45 menjadi 23,27 atau nilai dari 79,46 menjadi 86,20. Kenaikan persentase keaktifan guru
adalah 45,46%, yaitu pada pertemuan ke-1 27,27% menjadi 72,73%% pada pertemuan ke-2.
Pembahasan Siklus Il Pertemuan ke-1 dan Pertemuan Ke-2

Hasil observasi pelaksanaan IHT terhadap partisipasi dan keaktifan guru disajikan pada
tabel berikut.

(Tugino)
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Tabel 18. Rekapitulasi Keaktifan Guru dalam IHT pada Siklus 11

Pertemuan ke-1 Partemuan ke-2 Rata-rata
No I'*éaumma Jumlah o .| Jumlgh - - | Jumizh L )
<kor Nilai Kategon skor Milai Kategon ko Milai Kategor

1 Guru 1 26 96,3 | Autf 26 96,3 Akif 26 B3 | Auif

2 Guru 2 24 88,89 | Axtf 24 86,89 | Akt 24 B6.89 | ki

3 | Guru3 22 8148 | Cukuphesi | 22 8148 | Cukup Akif 22 B145 | Cukup Ak

4 | Guud 7 100 | Akti 7 100 Rkdif 27 100 | mki

5 Guru 5 22 8148 | Cubuptkd | 25 0259 | At 235 | G704 | mar

| Gurub 7 100 | Akti 7 100 Rkdif 27 100 | mki

7 [ Gund | 25 | 9259 | aif 25 | 9259 | A 25 | 9259 | A

B | Guud | 25 | 9259 | A 25 | 9259 | A 25 | 9259 | i

9 | Guud 22 | 8148 | Cukwpheif | 23 8219 | Akif 225 | 8333 | Aif

10 [ GuulD [ 25 | 9259 [ i 25 | 9259 | Adi 20 | 9253 | Adi

11 | Guru 11 24 88,89 | Auif 24 88,80 | Akif A B8.83 | Awif
Jumlzh 211 1003,7 27 101111 271 10037
Rata-rata 50 | 91725 | Akif 2482 9192 | mkiif 454 | UK | A
Persan guru aktf [ 12 13% 10 80,971% 9 81 62%

Berdasarkan data Tabel 18, hasil observasi keaktifan guru dalam kegiatan IHT pada
siklus Il pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah sebagai berikut: untuk pertemuan ke-1 diperoleh rata-
rata jumlah skor 24,64 dan rata-rata konversi nilai 91,25 dengan kategori Aktif. Jumlah guru
memperoleh kategori Aktif 8 orang (72,73%) dan kategori Cukup 3 orang (27,27%). Hal ini
masih di bawah kriteria minimal yaitu minimal 80% guru memperoleh kategori Aktif.

Pada pertemuan ke-2 diperoleh rata-rata jumlah skor 24,82 dan rata-rata konversi nilai
91,92 dengan kategori Aktif. Jumlah guru memperoleh kategori Aktif 10 orang (90,91%) dan
kategori Cukup 1 orang (9,09%). Dengan demikian, kriteria minimal yaitu minimal 80% guru
memperoleh kategori Aktif telah tercapai.

Terjadinya kenaikan jumlah skor dan persentase keaktifan guru. Kenaikan jumlah skor
yaitu dari 24,64 menjadi 24,82 atau kenaikan nilai konversi dari 91,25 menjadi 91,92. Kenaikan
persentase keaktifan guru adalah 18,18%, yaitu 72,73% pada pertemuan ke-1 menjadi 90,91%
pada pertemuan ke-2.

Pembahasan Antarsiklus (Siklus I dan Siklus I1)

Hasil observasi untuk keaktifan guru dalam kegiatan IHT pada siklus I dan 11 disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 19. Rekapitulasi Keaktifan Guru Siklus | dan 11

No MNama Sik!us_ | _ Sik.lu_s Il _
Guru Jumlah skor Milai Kategon Jumlah skor Milai Kategon
1 Guru 1 24 88,89 Bktif 26 96,3 Bktif
2 Guru 2 23 85,19 Bctif 24 84,89 Bchif
3 | Guruid 18 64,67 Kurang Ak 22 4144 Cukup Ak
4 | Gurud 29 5259 Bkt 27 100 Akt
A Guru 3 21 7778 Alctif 235 ar.0d4 Alchif
6 | Gurub 2B 96,3 Akdif 27 100 Al
7 | Gueu7 23 85,14 Bkl 25 52,549 Bkl
8 | Gurug 22 8148 Alktif 25 42 59 Alktif
o | Gurub 19.5 72 Kiuranig AkST 225 83.33 Alif
10 | Guru 10 24 8589 Bltif 25 9259 Bltif
11 | Guru 11 0.5 75,93 Cukup Aksf 24 45,88 Akt
Jumlzgh 245 271 10037
Rata-rata 2236 8283 Cukup Aksf 24 64 91,25 Alctif
Perzen guru aktf & T2 730 10 a0.91%
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Berdasarkan Tabel 19 hasil observasi keaktifan guru dalam kegiatan IHT pada siklus |
adalah 8 orang guru (72,73%) dalam kategori Aktif, 1 orang guru (9,09%) dalam kategori
Cukup Aktif, dan 2 orang guru (18,18%) dalam kategori Kurang Aktif. Rata-rata jumlah skor
22,36 dengan nilai konversi 82,83 dalam kategori Cukup Aktif. Hal ini masih di bawah kriteria
minimal yaitu 80% guru dalam kategori Aktif. Pada Siklus Il diperoleh 10 orang guru (90,91%)
dalam kategori Aktif dan 1 orang guru (9,09%) dalam kategori Cukup Aktif. Rata-rata jumlah
skor 24,62 dengan nilai konversi 91,26 dalam kategori Aktif. Dengan demikian, kriteria
minimal yaitu 80% guru peserta IHT dalam kategori Aktif telah mencapai.

Data perbandingan keaktifan guru disajikan pada tabel berikut.

Tabel 20. Persentase Kategori Keaktifan Guru Pada Siklus I dan Il

No | Kategori Siklus 1 Siklns IT
B g Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase |
1 | Kurang 2 18,18 0 0.00
2 | Cukup 1 9.09 1 9.09
3 | Akrif 8 72.73 10 90.91
Perbandingan keaktifan guru disajikan dalam bentuk grafik berikut.
Grafik Persentase Keaktifan Guru Dalam IHT
90,91
100
72,73
75
50
18,18
36 ,098 9,09
0 4NN
0 Siklus 1 Siklus 1l
. Kurang Akfil Cukup Aktif Akl

Gambar 1. Grafik Persentase Keaktifan Guru Dalam IHT

Dapat dilihat dengan jelas terjadinya kenaikan keaktifan guru dari 72,73% pada siklus
| kategori Aktif menjadi 90,91% guru peserta dengan kategori Aktif pada siklus Il. Dengan
demikian, indikator keberhasilan untuk keaktifan guru, yaitu 80% guru peserta IHT pada
kategori Aktif, telah tercapai.

Penilaian perangkat soal KBTT hasil kerja guru pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada tabel berikut.

(Tugino)
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Tabel 21. Rekapitulasi Penilaian Soal KBTT Siklus I dan 11

Siklus | Siklus 11

Mo | MamaGuru ) Jumlah |y, Kategori | ™M i Kategori
1 Guru 1 42 ar Baaik 45 93.75 Sangat Baik
= Guru 2 40 83 Baik 44 91,67 Sangat Baik
3 Guru 2 34 Fil Cukup 44 91,67 Bangat Baik
4 | Gurud 46 96 Sangat Baik 47 97,92 | SengatBaik
b Guru 3 39 a1 Baik 43 2058 Baik

& Guru b 45 94 Sangat Baik 45 9375 Bangat Baik
7 | Guru? 37 77 Baik 41 85,42 | Baik

8 Guru 2 40 a3 Basik 44 91,67 Sangat Baik
g Guru 9 37 ir Baik 44 91.67 Bangat Baik
10 | Guru 10 35 3 Cukup 45 93.75 Sangat Baik
11 Guru 11 34 Fil Cukup 44 91.67 Sangat Baik
Jumlah 429 393 486 10125

Rata-rata 39,00 | 81,25 | Baik 4418 | 92,04 | Sangat Baik
Persen Sangat Baik 2 18.18 < 92,04

Tampak bahwa pada siklus | hasil penilaian perangkat soal KBTT diperoleh rata-rata
skor 39,00 dengan konversi 81,25 kategori Baik dengan rincian: 3 orang (27,27%) kategori
Cukup Baik, 6 orang (54,55%) kategori Baik, dan 2 orang (18,18%) kategori Sangat Baik. Pada
siklus 11 penilaian perangkat soal KBTT diperoleh rata-rata skor 44,18 dengan nilai konversi
92,04 kategori Sangat Baik dengan rincian 2 orang guru (18,18%) kategori Baik dan 9 orang
guru (81,82%) kategori Sangat Baik.

Data perbandingan Hasil Penilaian Soal KBTT Siklus I dan Siklus Il disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 22. Persentase Hasil Penilaian Soal KBTT Siklus | dan Siklus Il

No Kategori Siklus I Siklus I1
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1 Cukup 3 27.27 0 0,00
2 | Baik O 54,55 2 E 18,18
| 3 | Sangat Baik 2 18.18 9 | 8182

Perbandingan lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik Persentase Kategori Hasil Penilaian Soal KBTT
Siklus | dan Siklus Il
81,82

100

- 54,55

50

27,27 18,18
25 - 0,00 40NN
o Siklus | Siklus 1l
B cubusp Baik ik sangat Bsik

Gambar 2. Grafik Persentase Kategori Penilaian Soal KBTT Siklus | dan 11
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Tampak jelas terjadi kenaikan persentase kategori Sangat Baik hasil penilaian soal
KBTT dari 18,18% pada siklus | menjadi 81,82% pada siklus Il, atau naik 63,64%. Tampak
indikator keberhasilan kategori pada hasil penilaian soal KBTT, yaitu 80% guru peserta IHT
pada kategori Sangat Baik, telah tercapai.

Dari kedua kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu dari tingkat keaktifan guru
minimal 80% peserta IHT dalam kategori Aktif dan dari penilaian soal KBTT minimal 80%
peserta IHT pada kategori Sangat Baik, maka pada penelitian tindakan sekolah ini dapat
disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam menyusun soal KBTT dapat ditingkatkan melalui
IHT. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Kamaludin (2011: 2) bahwa IHT
bertujuan untuk: a) meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM); b) memperbaiki
kinerja, ¢) menciptakan interaksi antarpeserta; d) mempererat rasa kekeluargaan dan
kebersamaan; serta €) meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan.
Sejalan dengan pendapat Kamaludin tersebut tujuan dari kegiatan IHT adalah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (yang dalam penelitian ini berupa kompetensi
guru) serta memperbaiki kinerja guru (melalui proses penilaian pembelajaran yang menerapkan
soal KBTT). Tujuan IHT yang lain adalah meningkatkan interaksi, komunikasi, dan
mempererat rasa persaudaraan, kekeluargaan, dan kebersamaan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah, menumbuhkan motivasi, semangat, dan budaya belajar yang
berkesinambungan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru, khususnya menyusun
soal KBTT (Jayadipura, 2018).

Ketercapaian tujuan IHT tersebut memungkinkan para guru meningkatkan kompetensi
secara berkesinambungan. IHT dilaksanakan dalam 3 fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Perencanaan kegiatan meliputi penyiapan struktur program IHT, jadwal
pelaksanaan, penentuan guru peserta, narasumber yang berkompeten, dan penyiapan sarana
pendukung yang memadai. Perencanaan yang matang akan mempermudah pelaksanaan IHT
dalam peningkatan kompetensi guru menyusun soal KBTT. Dalam penelitian tindakan ini,
pelaksanaan IHT sesuai dengan jadwal perencanaan, sedangkan narasumber adalah kepala
sekolah dan guru senior yang berkompeten dalam penyusunan soal KBTT. Evaluasi dalam
pelaksanaan IHT adalah kegiatan berjalan dengan lancar sesuai perencanaan dan hasilnya
kompetensi guru dalam menyusun soal KBTT dapat meningkat dari krieteria keberhasilan yang
telah ditetapkan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada penelitian tindakan
sekolah ini dapat disimpulkan: (1) Pelaksanaan In House Training (IHT) dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT) di SMP
Negeri 4 Wates Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini ditunjukkan dengan (a)
keaktifan guru dalam kategori Aktif pada siklus | sebesar 72,73% dan pada siklus Il sebesar
90,91% dan (b) hasil penilaian soal KBTT yang disusun oleh guru dalam kategori Sangat Baik
pada siklus | sebesar 18,18% dan pada siklus Il sebesar 81,82%. (2) Pelaksanaan IHT untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun soal KBTT meliputi langkah-langkah: (a)
Perencanaan, meliputi penyusunan jadwal IHT, menyiapkan guru sebagai peserta IHT,
menyiapkan materi soal KBTT, menyiapkan instrumen yang dibutuhkan, dan menyiapkan
sarana pendukung kegiatan, (b) Pelaksanaan IHT, meliputi penyampaian materi soal KBTT
oleh kepala sekolah, diskusi dan tanya jawab, penyusunan soal KBTT oleh guru peserta,
presentasi soal KBTT hasil kerja dalam kegiatan IHT oleh guru, dan penilaian soal KBTT, dan
(c) Evaluasi, merupakan refleksi terhadap kekurangan dan kelebihan yang telah dicapai selama
pelaksanaan IHT.

(Tugino)
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